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Humor Tip Mudik Pakai Motor
1. Pastikan dulu kamu punya motor.
2. Semua dicek, terutama rem. Pastikan masih berfungsi

dengan baik. Jangan nekat ngerem pakai kaki.
3. Lampu juga harus dalam kondisi baik. Tidak lucu

kalau nanti naik motor terus lampunya pakai senter
HP.

4. Rantai juga mesti dicek, masih ada atau tidak, siapa
tahu sudah lenyap diambil anak sekolah buat senjata
tawuran.

5. Spion. Jangan lupa spion, ini penting buat ngaca
selama dalam perjalanan.

6. Surat-surat juga wajib dibawa. Buat jaga-jaga kalau
ada razia. Jangan karena kamu jago ngerayu, lalu
kamu godain polisi cantik. “Maaf Mbak, surat motor
saya ketinggalan, sebagai gantinya bagaimana kalau
kita bikin surat nikah saja sekarang?

7. Pakailah helm SNI. Biarpun kamu kerja di proyek,

jangan pamer
pulang mudik
pakai helm kar-
yawan yang
warnanya ku-
ning-kuning itu.

9. Bawa barang
yang ringkas
dan penting sa-
ja. Barang se-
macam kasur,
tabung gas, me-
ja komputer, as-
bak, raket nyamuk, tidak perlu dibawa.

12. Selama di perjalanan bersikaplah sewajarnya saja. Jangan
lebay pakai lepas tangan, ngangkat-ngangkat ban depan,
berdiri di jok, standing terus muter kayak satria baja hitam.

SUATU sore pada waktu berbuka puasa,
seorang istri berkata kepada suaminya.

Istri: “Pak.. apa tidak bisa sekali-sekali
kalau buka puasa tidak pakai rokok.
Cobalah diganti pakai kurma gitu lho..!!”

Suami: “Kalau itu sih sudah aku coba
berkali-kali, Bu. Enggak bisa nyala,.”

Istri: “!@#$%!!!”

Berbuka Puasa dengan Kurma

Mencari Jarum yang Hilang
PADA suatu malam,

para tetangga Nashruddin
melihat bahwa Nashrud-
din sedang sibuk mencari
sesuatu di depan rumah-
nya. Karena kasihan me-
lihat Nashruddin yang
tampak kebingungan, ak-

hirnya sang tetangga men-
datangi Nashruddin.

Tetangga (T): “Apa yang
kau cari, Nashruddin?”

Nashruddin (N): “Aku
mencari jarumku yang
hilang.”

T: “Wah, hati-hati, nanti
terinjak.”

Setelah lama men-
cari, jarum tetap ti-
dak ditemukan. Ak-
hirnya sang te-
tangga bertanya,
“Di mana tadi hi-
langnya jarummu,
Nashruddin?”

N: “Di dalam
rumahku.”

Sang tetang-
ga bengong,
betapa dia
ikut bego me-
ngikuti Nash-
ruddin. Kare-
na jengkel dan
kesal, dia ber-
tanya. “Kalau
memang hilang

di dalam, kenapa kau cari
di luar sini?”

N: “Tidakkah kau tahu,
rumahku gelap tak ada
lampu!” Nashruddin malah
ikut meninggi suaranya.

T: “Payah kali kau, Din!!
Pasti takkan kau temukan
jarummu yang hilang di luar
sini. Sebab, hilangnya di
dalam sana! Bawalah lampu
ke dalam rumahmu. Lalu,
carilah jarum itu di dalam.”

N: “Terima kasih, kawan.
Kau memang baik. Ma-
nusia memang sering kali
gelap di dalam dirinya.
Lalu, mereka mencari kes-
alahan pada diri orang lain.
Padahal, sesungguhnya
dirinya yang memerlukan
cahaya di dalam hatinya.”

Tetangganya bengong
untuk kali kedua. Sebab,
dia teringat beberapa wak-
tu sebelumnya dia pernah
menghardik Nashruddin
justru atas keteledoran
dirinya sendiri. (*/c2)


